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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah panggilan untuk orang yang sedaagjalani
pendidikan tinggi di sebuah universitas atau pergurtinggi- Mahasiswa
sebagaagent of change and agent of sosial contnerupakan jenjang yang
ditempuh setelah jenjang SMA sederajat, yang masaas dengan tahapan
perkembangan merupakan masa remaja. DepartemenidiRand dan
Kebudayaan menganggap remaja bila sudah berustahl® yang sesuai
dengan saat lulus dari sekolah menerfgdtenurut Undang-Undang No.4
tahun 1979 mengenai kesejahteraan anak, remajahaidaividu yang belum
mencapai umur 21 tahun dan belum menikah. Berdasdrktasan-batasan
yang diberikan para ahli, bisa dilihat bahwa mufainmasa remaja relatif
sama, tetapi berakhirnya masa remaja sangat besizari

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa-kanak ke
masa dewasa, meliputi semua perkembangan yangnilisédoagai persiapan
memasuki masa dewasa. Remaja merupakan masa periganb sikap
tergantung dependenge terhadap orang tua ke arah kemandirian
(independende minat-minat seksual, perenungan diri, perhatiarfadap

nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.
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Masa remaja seringkali dihubungkan dengan penyiggrandan
ketidakwajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari ya&mya teori-teori
perkembangan yang membahas ketidakselarasan, ganggmosi dan
gangguan perilaku sebagai akibat dari tekanan-tekgang dialami remaja
karena perubahan-perubahan yang terjadi pada dirimaupun akibat
perubahan lingkungan. Menilik teori perkembanganikden yang
menyebutkan, masa remaja berada dalam tahap psi&bs@ng sangat
penting yaitu masa pencarian identitas, dimana fask itu setiap individu
diharapkan menemukan siapa dirinya, dan kemana tajahn hidupnya.
Karakteristik remaja yang sedang berproses untukcareidentitas diri ini
juga sering menimbulkan masalah pada diri remaja.

Manusia sebagai individu merupakan satu kesatuamsigek fisik atau
jasmani dan psikis atau rohani atau jiwa yang titiak dipisahkafi.Dengan
demikian, penting bagi remaja untuk sehat dan tajaltbaik fisik maupun
psikis. Penelitian tentang psikologi positif mutagngalami peningkatan. Hal
tersebut disebabkan oleh munculnya kesadaran umgetkciptakan hidup
yang lebih baik. Saat ini para psikolog cenderumgimgkatkan emosi-emosi
positif para kliennya, meningkatkan kekuatan dant&maan nilai, serta
menyediakan sarana untuk mencapai sebuah hidup paikg Psikologi
positif didasarkan pada premis bahwa kita mampudagsitkan kebahagiaan,

kepuasan hidup, dan kinerja yang optith&ebenarnya psikologi positif
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bukanlah hal yang baru, hanya saja sering kalbtekan. Untuk menunjang
hal tersebut, dirasa perlu adanya pengembanganitganéerkait psikologi

positif. Pemahaman yang lebih dalam dan lengkditekekuatan psikologi
adalah kunci dasar yang efektif menuju kekuatarkopsyi dan fungsi

manusia yang optim4l.

Kesehatan mental terdiri atas hal yang baik samgagan yang buruk,
dan setiap orang akan mengalaminya. Pada waktuiwigktentu orang
terkadang mengalami masalah-masalah kesehatan Insmigena rentang
kehidupannya. Fungsi-fungsi jiwa seperti pikiraergsaan, sikap, pandangan
dan keyakinan hidup, harus dapat saling membantubakerjasama satu
sama lain, sehingga dapat dikatakan adanya keh&ampang menjauhkan
orang dari perasaan ragu dan terhindar dari kedpeis dan pertentangan
batin (konflik)? Seperti halnya kesehatan fisik, kesehatan mermtatjas
penting bagi setiap fase kehidupan. Kesehatan iner@puti upaya-upaya
mengatasi stres, berhubungan dengan orang lairmdagambil keputusalf.

Hasil studi kasus (Agustus 2011) di Yayasan RehasilMental “Dian
Atma Jaya” Lawang Malang, diperoleh data bahwaepasiang terdaftar
memiliki riwayat psikopatologis yang mayoritas demtifikasi gangguan
mental pada usia remaja. Dari hasil wawancara depifjeak yayasan, Bapak
Drs. H. Surjoadi, MM. diketahui bahwa pasien yaaegdaftar lebih banyak

dipicu oleh tidak bisanya pasien untuk memaafkamgorang di sekitarnya
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atau bahkan memaafkan dirinya sendiri. Hal tersg¢bgd dijumpai pada
salah satu warga Dusun Mangiran Desa Lamong Keeam&adas
Kabupaten Kediri. Hasil observasi dan wawancaraptéeber 2011)
diketahui terganggu mentalnya ketika usia remagseariannya menuliskan
angka-angka di sebuah buku. Dari hasil observasivd@avancara, angka-
angka tersebut adalah hitungan dosa orang-orarg y@mah menyakitinya
yang dihitung berdasarkan sakit hati yang dirasakan

Menurut teori Maslow, manusia bisa mencapai tingkatinggi jika
segala kebutuhannya terpenuhi dengan baik. Maraksia menuju puncak
aktualisasi diri dengan tingkatan-tingkatared di bawahnya yang harus
terpenuhi. Faktanya, manusia selalu menginginkamdkean yang baik.
Setiap orang pasti menginginkan kesejahteraan, kegejahteraan lahir
maupun batin. Kesejahteraan lahir kaitannya detgyg@enuhinya kebutuhan-
kebutuhan untuk mempertahankan hidup, sedangkaejakeésraan batin
meliputi terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan untuky&eranan hidup.

Stanley Hall berpendapat bahwa masa remaja mempaksa badai
dan tekananstorm and stres masa yang penuh dengan permasaldhan.
Disisi lain, remaja butuh akan kesejahteraan psiisl dalam hidupnya.
Pondasi untuk mendapatkan kesejahteraan psikalagisindividu berfungsi
secara psikologis ppsitive psychological functionipg Dalam bukunya
Hurlock, Peaget menyatakan bahwa secara psikologisaja adalah suatu
usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalfaasyarakat dewasa, suatu

usia di mana anak tidak merasa bahwa dirinya betaldawah tingkat orang
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yang lebih tua melainkan merasa sama, atau patiag sejajar. Memasuki
masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspekfafekih atau kurang
dari usia puberta.

Remaja juga sedang mengalami perkembangan pesain daspek
intelektual. Transformasi intelektual dari cara fi@r remaja ini
memungkinkan mereka tidak hanya mampu mengintéguasdirinya ke
dalam masyarakat dewasa, tapi juga merupakan lkaistht yang paling
menonjol dari semua perkemband%nTugas perkembangan masa remaja
difokuskan pada upaya meninggalkan sikap dan perikekanak-kanakan
serta berusaha untuk mencapai kemampuan bersikepetperilaku secara
dewasd’ Tugas perkembangan remaja yang amat penting adadethpu
menerima keadaan dirinya, memahami peran jenisrkeJanengembangkan
kemandirian, mengembangkan tanggung jawab pribadn dsosial,
menginternalisasikan nilai-nilai moral, dan meravadan masa depan.

Psychological Well-BeindPWB) atau kesejahteraan psikologis oleh
Ryff dirumuskan dengan mengintegrasikan teonitepsikologi Kklinis,
psikologi perkembangan dan teori kesehatan menyéil Riga merujuk
konsep kriteria kesehatan mental positif dahoda, sehingga akhirnya
Ryff menyimpulkan bahwa individu dikatakan maepdtkan kesejahteraan
psikologis jika memenuhi beberapa dimensi-dimersstiyAdapun dimensi-

dimensi dalam kesejahteraan psikologis vyaitu persan diri §elf
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acceptancg hubungan positif dengan orang laipogitive relations with
other, otonomi/kemandirian afutonomy, penguasaan lingkungan
(environmental masteyytujuan hidup gurpose in lif¢, dan pengembangan
pribadi personal growth

Sudah menjadi kodrat manusia yang tidak hanya sebagkhluk
individu tetapi juga mahkluk sosial, dimana keduatigak bisa dipisahkan.
Manusia akan berperan sebagai mahkluk sosial kapadan dimanapun ia
berada. Untuk itu, hubungan sosial menjadi penbagi setiap manusia.
Hubungan satu sama lain tentunya akan menimbulk&naksi diantaranya,
baik yang disengaja maupun tidak. Didalam interagkan menimbulkan
pengalaman-pengalaman, baik positif maupun negafléngalaman-
pengalaman tersebut bisa berupa hal-hal yang meifkarb rasa senang,
aman, dan nyaman. Akan tetapi, tidak menutup kekinag hubungan
dengan orang lain akan menimbulkan konflik. Menjalubungan dengan
orang lain harus siap dengan segala resiko, baidanberhubungan dengan
orang lain pun ada resikonya. Hal tersebut tergenpada individu dalam
menyikapi dan menangani konflik tersebut. Locke gadwmi kalau individu
memiliki temperamen yang berbeda-beda, namun se&aseluruhan
lingkunganlah yang membentuk jiva.

Konflik yang tidak dapat diatasi secara baik, sglali menjadi lebih
besar dan berkepanjangan. Rasa sakit hati danampigikiran negatif
terhadap orang lain yang kemudian disertai dengaimgkan untuk

pembalasan adalah hal yang sering menyertai kédkdlik tidak dapat
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diredam. Menurut Baron dan Byrne ada empat pilifesksi yang mungkin
dilakukan ketika konflik yaitu pertama adalah sikaktif menyelesaikan
konflik. Kedua adalaloyalty atau sikap menunggu dengan harapan konflik
dapat terselesaikan dengan sendirinya. Sikap ketidalah exit atau
melarikan diri dari penyelesaian konflik. Sikap kgmt adalah berharap
masalah menjadi lebih burdk.

Forgivenessatau memaafkan juga bisa memberikan manfaat untuk
kesehatan jiwa. Selain kesehatan raga, orang yagaafkan pihak yang
mendzaliminya mengalami penurunan dalam hal meagingat peristiwva
pahit tersebut. Dalam diri orang pemaaf, terjadlappenurunan emosi
kekesalan, rasa getir, benci, permusuhan, perakhawatir, marah dan
depresi (murung). Di samping itu, kajian ilmiah mnmrktikan bahwa
memaafkan terkait erat dengan kemampuan orang dalemgendalikan
dirinya. Hilangnya pengendalian diri mengalami peman ketika orang
memaafkan dan hal ini menghentikan dorongan untakibalas dendar.
Michael E. McCullough memberikan definisi bahfeagivenessmerupakan
satu set perubahan-perubahan motivasi dimana swuganisme menjadi
semakin menurunnya motivasi untuk membalas terhgudgku, semakin
menurun motivasi untuk menghindari pelaku, dan g&megermotivasi oleh
niat baik dan keinginan untuk berdamai dengan pelak

Dengan memaafkan akan tercipta hubungan yang fpdsitgan orang

lain, walaupun pernah terjadi konflik diantaranyéubungan yang positif
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dengan orang lain merupakan salah satu dimensi kesejahteraan
psikologis. Dalam berbagai penelitian juga telaherdukan bahwa
memaafkan ternyata memiliki pengaruh terhadap kdaahjiwa raga,
maupun hubungan antar manuSia.

Dari uraian diatas, muncul asumsi bahwa ada hubungatara
forgivenessdenganpsychological well-beingAkan tetapi, penelitian yang
ada hanya berlakoon-indigenousdan teori-teori yang ada hanya mengacu
pada teori barat. Untuk itu, perlu memunculkan kalinbopik ini untuk
menstandartkan konsep yang ada pada nilai dasam iglan Dbersifat
indigenougpribumi).

Penelitian yang telah ada diluar negeri membuktikmhwa ada
hubungan antaréorgivenessdenganpsychological well-beingPada konsep
islam, yang mengacu pada dalil agli dan naqli jungenjelaskan bahwa ketika
orang bersedia memaafkan dan berlapang dada, rkakadesuka oleh Allah
(QS. An-Nuur, 24:22).

Forgivenes(memaafkan) orang lain adalah nilai hidup yang ersal
sifatnya. Semua agama dan semua doktrin kearifanilamga sebagai
tindakan terpuji. Dalam agama, memaafkan juga seblhgkti keimanan
yang abstrak. Kepada orang yang memaafkan, Tuhagahmengatakan
balasannya pahala dan suf{a.

Bangsa-bangsa di dunia ini menyikapi kesalahan dep&ang lain

yang dilakukannya dengan cara yang berbeda-bedamgérang Eropa dan
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Amerika banyak yang tampigentle. Gentlemanadalah laki-laki yang
memiliki budi pekerti atau perilaku dengan stantiaggi. Salah satu ciri
penting yang mereka miliki adalah kesediaan untegkninta maaf. Mereka
segera meminta maaf begitu kesalahan itu merekakdak Kita percaya
bahwa sekalipun suatu perbuatan salah atau memakitealakukan, tetap
ada jalan bagi seseorang untuk memperbaiki ditanJantuk menghapus
perbuatan yang memalukan atau perbuatan salah hadaknghapus
kesalahan dengan jalan sosial (meminta maaf kepaaa lain) dan spiritual
(bertaubat kepada Tuhan) dan melakukan perbuatam lyaik dengan jalan
sosial (berbuat positif kepada sesama) dan sgirfierbuat baik kepada
Tuhan)?

Ketertarikan penulis diperkuat dengan hasil wawengang dilakukan
di lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) MautarMalik Ibrahim
(Maliki) Malang yang diwakili 12 mahasiswa dari rragsmasing fakultas
yang dipilih random, masing-masing 6 mahasiswalklidan 6 mahasiswa
perempuan pada bulan Desember 2012. Dari hasil meawa dapat diketahui
bahwa mereka memiliki kesamaan. Walau pernyataany yhAungkapkan
tidak sama persis, tetapi dapat dikelompokkan datesalah yang sama.

Responden memaknai maafebagai keputusan untuk melupakan
kejadian menyakitkan. Alasan yang diberikan untuknraafkan adalah
melihat dari hubungan sebelumnya dengan yang tektyakitinya. Semua

mengatakan bahwa yang menyakitinya adalah orang iyeemiliki hubungan

22 Fyad Nashori, “Memaafkan dan Meminta Maaf’, Artjke
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dekat dengannya, diantaranya adalah teman, pagga, Keluarga. Dalam
pikiran mereka ketika tersakiti baik dengan sengsfupun tidak adalah
kecewa dan marah, akan tetapi usaha untuk bepfdsitif selalu dilakukan

dengan harapan ini adalah modal untuk kedewasaaat Bdaknya kejadian

yang menyakitkan, mereka lihat dari seberapa balityang mereka rasakan.
Hal tersebut sangat berhubungan dengan rentan wakgudibutuhkan untuk
memberikan maaf pada orang yang menyakitinya.

Berikut salah satu pernyataan yang diungkap olelahsaatu

mahasiswa:
“Orang yang menyakiti Saya ya ada yang dekat bangea yang sekedar
dekat, bahkan tidak kenal. Saat itu rasanya bemerah, tapi ya gak bisa
membalas karena bertolak belakang dengan perasaga $ang sebenarnya
ingin mengikhlaskannya(Selasa, 13 Desember 2011)

Menyikapi hal tersebut, mereka lebih memilih mengdgar dan
berusaha melupakan, atau tetap berhubungan tapisskang mengingatkan
pada kejadian yang menyakitkan. Jadi, meskipun kaengengatakan telah
berusaha memberikan maaf, akan tetapi hubungarsilap yang muncul
tidak bisa seharmonis seperti sebelum kejadian aletian tersebut, bahkan
seringkali muncul rasa ingin melihat orang yan@hemenyakitinya juga
merasakan apa yang pernah mereka rasakan. Bealalt satu pernyataan
yang diungkap oleh salah satu mahasiswa:

“Awalnya Saya diam untuk menenangkan diri, setaétahsebisa mungkin
Saya tidak ingin bertemu dengan dia lagi. Besaruakacil kesalahannya
Saya sulit untuk memberi maaf, mungkin karena tidd& alasan untuk
memberikan maaf, kecuali kalau Saya benar-benaratsumengikhlaskan
kejadian itu dan melupakannya. Saya menyadari katang yang

berpeluang menyakiti kita adalah orang yang deleigan kita. Yang Saya
lakukan setelah itu paling ya diam dan cuefSélasa, 13 Desember 2011)
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Hal yang menarik disini adalah walau mereka memgatatelah
berusaha memberikan maaf atau bahkan telah memaadkapi masih sering
muncul pikiran-pikiran yang mengingatkan kembaljakiian menyakitkan
yang telah diusahakan untuk dilupakan, bahkan ksamguntuk melihat
orang yang telah menyakitinya merasakan hal yanpasstau bahkan lebih.
Kutipan diatas adalah contoh situasi dimana malasiserespon kesalahan
orang lain dengan tidak sepenuhnya memaafkan. R#édasi tersebut
kesejahteraan psikologis mahasiswa tersebut degadrgaruh seperti pada
indikator yang diungkap oleh Michael E. McCulloutgntangforgiveness
dan Ryff tentangpsychological well-being.Efek yang muncul adalah
hubungan emosi negatif dengan orang yang pernahilikiekesalahan
kepadanya, bahkan pada lingkungan eksternalnya.

Dalam capaian kesejahteraan psikologis, terlihdtwla responden
memang berusaha untuk menerima diri dan lingkunganakan tetapi
hubungan dengan orang lain tidak bisa positif pkanah ada kejadian yang
menyakitkan. Telah dipaparkan diatas, bahwa manak&én berkembang
secara optimal jika perkembangan psikologisnya jegaenuhi secara benar.
Manusia akan mengalami fase perkembangan yang gprasising fase
memiliki peran penting tersendiri untuk menghadfgsie berikutnya. Dari
latar belakang keluarga apapun, riwayat pendididaapun, dan kepribadian
seperti apapun, manusia akan mengalami perjalasiolg@gis tersendiri.
Maka penting untuk menjaga kesehatan psikologishbllayang terkait perlu

untuk diketahui dan diikuti perkembangannya. Unitlk penelitian ini
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penting dilakukan dan diharapkan bisa mengusahaktuk hidup yang sehat
dan sejahtera utamanya secara psikologis.

Pembahasan tersebut menjadi penting dalam peneiitia Penelitian
ini akan mengungkap hubungforgivenessiengarnpsychological well-being
pada mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulstalik Ibrahim
Malang. Sehingga dapat memberikan kontribusi dataemjawab problem

kesejahteraan psikologis dilihat dari aspek menaafk

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, masalah yang dirumuskan,wait

1. Bagaimana tingkdorgivenesanahasiswa baru Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana tingkgbsychological well-beingnahasiswa baru Universitas
Islam Negeri Mulana Malik Ibrahim Malang?

3. Adakah hubungarforgivenessdenganpsychological well-beingpada
mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulana ikM#brahim

Malang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitiain yaitu:
1. Untuk mengetahui tingkdbrgivenessnahasiswa baru Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
2. Untuk mengetahui tingkapsychological well-beingmahasiswa baru

Universitas Islam Negeri Mulana Malik Ibrahim Magan
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3. Untuk membuktikan adanya hubundgangivenessiengampsychological
well-being pada mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Nhaula

Malik Ibrahim Malang.

D. Manfaat Penelitian
Dari uraian pendahuluan diatas, maka penelitiardinarapkan dapat
memberikan manfaat yang konkrit, baik secara fsormtaupun praktis.
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diuraikebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Meningkatkan penelitian baru bidang pikologi pdsiti
b. Sumbangan pikiran bidang psikologi, utamanya katseh mental
melaluiforgivenesslanpsychological well-being.
c. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pemgangan
keilmuan psikologi.
d. Menjadi motivasi akademisi muslim dalam penelitdengan nilai-
nilai keislamian.
2. Manfaat Praktik
a. Sebagai media pengembangan diri bagi peneliti.
b. Sebagai acuan dalam upaya peningkatéorgiveness dan
psychological well-beingnahasiswa, utamanya di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
c. Diharapkan menjadi masukan bagi keluarga, pendidign
masyarakat sehingga dapat memahami hubuftggivenessiengan

psychological well-being.
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